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1. Format Pembuatan Soal Ujian 

 

1. Soal ujian dibuat dalam format template soal ujian (F.SPMI.PD-5.1.02) yang telah disediakan; 

 
 

2. Pada bagian header kolom sebelah kiri, isikan informasi mengenai program studi (yang 

mengikuti ujian mata kuliah), semester berapa mata kuliah dibuka, nama-nama dosen 

pengampu mata kuliah, serta kode dan nama mata kuliah. Sedangkan informasi mengenai 

hari/tanggal ujian, waktu ujian, dan ruangan diisi dengan informasi berdasarkan jadwal ujian 

yang akan disediakan oleh DAAK; 

3. Pada bagian header kolom sebelah kanan, tentukan sifat ujian (buka atau tutup buku atau 

bawa pulang/take home, praktik), alat tambahan yang dibutuhkan (kalkulator, dan 

sebagainya), dan jumlah halaman soal ujian yang dibuat; 

4. Kolom “Soal telah dicek” diisi oleh dosen pembuat soal dengan menuliskan nama, tanggal, 

dan membubuhkan tanda tangannya; 

5. Kolom “Soal telah diverifikasi” diisi oleh Kaprodi atau Koordinator Mata Kuliah dengan 

menuliskan nama, tanggal, dan membubuhkan tanda tangannya sebagai bukti bahwa soal 

telah disahkan dan disetujui untuk dikeluarkan pada saat ujian; 

6. Pada bagian body, ujian soal dibuat dalam kotak soal yang tersedia dan terdiri dari: 

a. Nomor soal, bisa ditambahkan sesuai dengan kebutuhan pembuatan soal, 

b. Isi teks pertanyaan ujian, penjelasan mengenai isi soal ujian dapat dilihat pada 

bagian 2, 

c. Bobot nilai soal, disesuaikan dengan tingkat kesulitas soal dan untuk seluruh soal 

yang dikeluarkan total bobot nilai harus berjumlah 100 (seratus); 
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7. Bagian soal ujian juga dapat dibuat dalam format lain dengan persyaratan tetap 

mencantumkan dengan jelas dan terdiri dari: 

a. Nomor soal, 

b. Isi teks pertanyaan ujian, 

c. Bobot nilai setiap soal. 

 

2. Konten Isi Soal Ujian 

 

1. Dosen memiliki kewenangan dalam hal pembuatan konten soal ujian mata kuliah yang 

diampunya; 

2. Isi soal dan pertanyaan ujian yang dibuat harus disesuaikan dengan RPS mata kuliah yang 

diujikan, dengan memperhatikan capaian pembelajaran dan kemampuan akhir mahasiswa yang 

diharapkan dalam RPS; 

3. Tingkat kesulitan setiap soal yang diajukan harus disesuaikan dengan level taksonomi Bloom 

kemampuan akhir mahasiswa yang tertuang di dalam RPS mata kuliah yang diujikan. Misalnya 

kemampuan akhir mahasiswa yang ditetapkan pada level C2 pemahaman, soal yang dikeluarkan 

mengandung kata kunci yang disesuaikan dengan kata kunci level C2 tersebut (jelaskan, 

gambarkan, deskripsikan, dan seterusnya); 

4. Tidak ada batasan dalam hal jumlah soal dan pertanyaan yang akan dibuat, dengan persyaratan: 

a. selama total bobot nilai berjumlah 100 (seratus), 

b. disesuaikan dengan waktu ujian yang disediakan. 


